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ABSTRACT

In elementary schools, guidance and counseling services are not handled specifically by counselors or
guidance counselors. Therefore, guidance and counseling services are needed by each class teacher. To
be able to carry out this role, class teachers must pay attention to the level of development of each
student. The purpose of this research is to find out about the role of class teachers in the implementation
of guidance and counseling, implementation of guidance and counseling at SDN 106 Bengkulu City. This
research uses a qualitative descriptive method where researchers collect data by making observations.
The results of research conducted by researchers show that the role of class teachers in implementing
guidance and counseling at SDN Serang 106, Bengkulu City has been implemented well, although there
are several aspects that have not been achieved optimally. The roles in educating students that have
been carried out by class teachers include (1) always reminding students to behave well in everyday life,
(2) providing direction and advice to help students remain disciplined, especially in completing
assignments and submitting assignments on time. , (3) facilitating students through learning experiences
that suit the characteristics possessed by students, increasing students' abilities in certain fields. The
conclusion of this research is that the role of class teachers in implementing guidance and counseling is
very necessary to help the development of students.
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ABSTRAK

Di sekolah dasar layanan bimbingan dan konseling tidak ditangani secara khusus oleh konselor atau guru
BK. Karena itu, dibutuhkan sebuah layanan bimbingan dan konseling yang dilakukan oleh setiap guru
kelas. Untuk dapat menjalankan peran tersebut, guru kelas harus memperhatikan tingkat
perkembangan masing-masing siswanya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mengenai
peran guru kelas dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling, pelaksanaan bimbingan dan konseling di
SDN 106 Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dimana peneliti
mengumpulkan data dengan melakukan observasi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
menunjukkan bahwa peran guru kelas dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di SDN Serang 106
Kota Bengkulu telah dilaksanakan dengan baik meskipun ada beberapa aspek yang belum tercapai
secara optimal. Peranan dalam mendidik siswa yang telah dilakukan oleh guru kelas diantaranya ialah
(1) senantiasa mengingatkan siswanya untuk berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari, (2)
memberikan arahan dan nasehat untuk membantu siswa tetap disiplin, terutama dalam menyelesaikan
tugas dan mengumpulkan tugas secara tepat waktu, (3) memfasilitasi siswa melalui pengalaman belajar
yang sesuai dengan karakteristik yang dimiliki oleh siswa meningkatkan kemampuan siswa dalam
bidang tertentu. Kesimpulan dari penelitian ini adalah peran guru kelas dalam pelaksanaan bimbingan
dan konseling sangat diperlukan untuk membantu perkembangan peserta didik.

Kata Kunci: Guru Kelas, Bimbingan dan Konseling.
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1. Pendahuluan

Menurut Rahman et al., (2022) pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya dan
masyarakat. Berdasarkan UU Rl Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
2003 Bab | Pasal 1 ayat 1 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Menurut Suprihatiningrum et al., (2021) Guru berperan sangat penting dalam
membembentuk peserta didik memiliki pengetahuan, ketrampilan, dan berkarakter.
Kedisiplinan diperlukan dalam mewujudkan sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan,
ketrampilan, dan berkarakter. Sebagai pengajar, pendidik, dan pembimbing, maka diperlukan
adanya berbagai peranan pada diri guru. Sardiman (Rambe et al., 2022) mengungkapkan
peranan guru ini akan senantiasa menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan dalam
berbagai interaksinya, baik dengan siswa (yang terutama), sesama guru, maupun dengan staf
yang lain. Dari berbagai kegiatan interaksi belajar mengajar, dapat dipandang sebagai sentral
bagi peranannya. Sebab baik disadari atau tidak bahwa sebagian dari waktu dan perhatian
guru banyak dicurahkan untuk menggarap proses belajar mengajar dan berinteraksi dengan
siswanya. Rambe et al. (2022) Guru juga memiliki peran sebagai suri tauladan dalam
pelaksanaan disiplin.Teladan guru sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan siswa
karena guru dijadikan teladan dan panutan oleh para siswanya. Guru harus memberi contoh
yang baik, jujur, adil, serta sesuai kata dengan perbuatan. Dengan teladan guru yang baik,
kedisiplinan siswa pun akan ikut baik. Jika teladan guru kurang baik (kurang berdisiplin), para
siswa pun akan kurang disiplin.

Penelitian tentang peran guru kelas sebagai pelaksana bimbingan dan konseling dalam
menanamkan kedisiplinan peserta didik di SD/MI pernah dilakukan oleh beberapa peneliti.
Saputra (2022) menyatakan bahwa (1) guru kelas telah memahami bimbingan dan konseling
dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari pengetahuan guru kelas mengenai tugas
bimbingan dan konseling sudah mereka pahami, tujuan bimbingan dan konseling sudah
mereka pahami, bidang-bidang bimbingan dan konseling sudah mereka pahami, dan jenis-jenis
layanan bimbingan dan konseling sudah mereka pahami walaupun belum maksimal. (2) guru
kelas telah melaksanakan bimbingan dan konseling walaupun belum diterapkan secara
optimal. Muhammad Eka Prasetia (2022) menyatakan bahwa guru kelas VI SDN Sungai Andai 4
Banjarmasin Paham dan mengerti tugas dan perannya sebagai pelaksana layanan bimbingan
dan konselling meski belum optimal dikarenakan kendala-kendala seperti sarana dan
prasarana yang kurang memadai, gelar akademik yang bukan S1 bimbingan dan konseling,
Administrasi bimbingan dan konseling, tetapi meski begitu mereka tetap melakukan upaya
untuk menjalankan peran mereka sebagai pelaksana layanan bimbingan dan konseling dengan
membaca artikel-artikel mengenai bimbingan dan konseling melalui internet dan membaca
buku-buku mengenai bimbingan dan konseling. Martanti (2023) Menyatakan bahwa
pemberian layanan bimbingan dan konseling secara menyeluruh belum dilkukan secara
maksimal. Guru juga belum melakukan catatan secara tertulis tentang berbagai permasalahan
yang terjadi, solusi maupun perkembangan masalah hingga masalah tersebut dapat
terselesaikan dengan baik. Chudari (2021) Menyatakan bahwa peran guru kelas dalam
pelaksanaan bimbingan dan konseling di SDN Serang 03 telah dilaksanakan dengan baik
meskipun ada beberapa aspek yang belum tercapai secara optimal dikarenakan masih
berlangsungnya pandemi covid-19. Di SDN Serang 03, peran guru kelas dalam pelaksanaan
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bimbingan dan konseling tidak terlepas dari kolaborasi dengan orang tua siswa dalam
memberikan bimbingan kepada siswa.

2. Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian yang menggunakan metode deskriptif
kualitatif dimana peneliti mengumpulkan data dengan melakukan observasi. Anggito (2018)
Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan maksud
menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci,
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik
pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Menurut Creswell, J.
W (Rukin, 2021) mengartikan penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk
meneliti masalah manusia dan sosial. Menurut Bogdan dan Taylor (Suwendra, 2018)
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati.

3. Hasil dan Pembahasan

Peran guru kelas memberikan layanan bimbingan dan konseling seperti mendidik
siswa, memberikan fasilitas untuk mencapai tujuan pendidikan, dan mendukung
pengembangan pribadi siswa.

Dalam menjalankan perannya sebagai seorang pendidik, guru kelas sudah memenuhi
perannya sebagai pendidik. Fokus utama guru kelas ketika mendidik siswa adalah memotivasi
siswa, memberikan petunjuk dan penjelasan tentang kemampuan vyang dimilikinya,
membimbing siswa dalam menghadapi kehidupan sehari-hari, dan membantu siswa
mengembangkan perilaku positif.

Peranan dalam mendidik siswa yang telah dilakukan oleh guru kelas V diantaranya
ialah senantiasa mengingatkan siswanya untuk berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya seperti mengajari mereka mengucapkan kata “tolong” saat membutuhkan bantuan,
mengucapkan kata “maaf” saat melakukan kesalahan, dan mengucapkan kata “terima kasih”
ketika diberi bantuan, selain itu, guru kelas juga memberikan motivasi agar siswa tidak bosan
dan tetap semangat untuk belajar.

Selain itu, peran yang dilakukan guru kelas V adalah memberikan arahan dan nasehat
untuk membantu siswa tetap disiplin, terutama dalam menyelesaikan tugas dan
mengumpulkan tugas secara tepat waktu. Arahan dan nasehat tersebut diberikan kepada
siswa dengan tujuan untuk mendorong siswa giat belajar dan memberikan kesempatan untuk
melanjutkan ke sekolah menengah yang mereka impikan.

Dalam memberikan fasilitas pencapaian tujuan pendidikan, guru kelas memfasilitasi
siswa melalui pengalaman belajar yang sesuai dengan karakteristik yang dimiliki oleh siswa. Hal
ini dapat berupa wali kelas yang memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami
kesulitan  belajar, wali kelas yang mengunjungi rumah siswa yang bermasalah dan
memberikan bimbingan, atau wali kelas yang bekerja sama dengan orang tua siswa untuk
mengembangkan bakat siswa. Kerjasama tersebut diwujudkan dalam pemberian penyuluhan
mengenai tumbuh kembang anak, kesulitan yang dihadapinya, serta pemberian dukungan
terhadap pengelolaan sekolah menengah sesuai dengan minat anak dan keinginan orang
tuanya.

Mendukung pengembangan pribadi siswa peran guru kelas adalah meningkatkan
kemampuan siswa dalam bidang tertentu. Misalnya, beberapa siswa mungkin menyukai seni
atau olahraga, sehingga wali kelasnya akan mengembangkan dan memupuk bakatnya. Guru
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kelas juga dapat memfokuskan pilihan siswa pada kegiatan ekstrakurikuler. Guna
mengembangkan bakat siswa, wali kelas juga bekerjasama dengan guru lainnya merencanakan
kegiatan ekstrakurikuler yang disesuaikan dengan keinginan dan kepribadian siswa.

Pembahasan

Berdasarkan pendapat Akhmad Shunhaji dalam (Nurhayati, 2015) guru kelas adalah
guru yang mempunyai fungsinya membantu kepala sekolah. dengan memimpin kelas,
mengatur kegiatan yang berhubungan dengan proses pendidikan dan pembelajaran,
pengelolaan kelas dan administrasi kelas. Menurut Barizi dan Idris dalam (Nurhasanah, 2017),
guru kelas merupakan tenaga pendidik yang bertugas dalam memberikan pengajaran di
sekolah atau di dalam kelas pada tingkat sekolah dasa.

Rukaya (2019) mengungkapkan bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada
individu dalam membuat pilihan-pilihan dan penyesuaian-penyesuaian yang bijaksana.
Prayitno dan Erman Amti dalam (Rukaya, 2019) mengemukakan bahwa konseling adalah
proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli
(konselor) kepada individu yang sedang mengalami sesuatu masalah (klien) yang bermuara
pada teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien.

Guru mempunyai peranan dan kedudukan instrumen kunci dalam keseluruhan proses
pendidikan terutama dalam pendidikan formal-bahkan dalam keseluruhan pembangunan
masyarakat pada umumnya. Sehubungan dengan ini, Moddy dalam Anak Agung dalam (Maliki,
2022) mengemukakan pendapat berdasarkan pengalaman dan penelaahannya, bahwa
sesungguhnya keberhasilan dari suatu masyarakat yang teratur sangat tergantung kepada
guru. Menurut dia, guru harus sadar bahwa dia memberikan pengabdian yang paling tinggi
kepada masyarakat, dan bahwa profesinya itu harus sama tinggi tingkatannya dengan profesi
pengabdi lainnya. Peranan guru juga artinya keseluruhan perilaku yang harus dilakukan dalam
melaksanakan tugasnya. Guru mempunyai peranan yang sangat luas, baik di sekolah, di dalam
keluarga, maupun di lingkungan masyarakat seperti yang dikatakan di atas. Guru juga
merupakan faktor utama dalam keseluruhan proses pendidikan. Selain tugas utamanya
sebagai pendidik, guru banyak memegang berbagai jenis peranan yang harus dilaksanakan.

Rochman dalam Sutirna dalam (Maliki, 2022) mengatakan bahwa guru mempunyai
peranan dan kedudukan kunci di dalam proses pendidikan terutama dalam pendidikan formal
bahkan pembangunan masyarakat pada umumnya (Dewi, 2019). Berikut peran guru kelas pada
pelaksanaan layanan bimbingan konseling:

1. Membimbing
Bimbingan yang dilakukan oleh guru berupa bimbingan belajar dan bimbingan dalam
menumbuhkan sikap tanggung jawab. Guru memberikan bimbingan belajar pada peserta
didik yang kurang berprestasi pada jam istirahat dan pulang sekolah. Bimbingan guru
dalam menumbuhkan sikap tanggung jawab dengan selalu mengajarkan sikap tanggung
jawab.

2. Mengingatkan
Guru mengingatkan peserta didik dalam menumbuhkan sikap tanggung jawab pada
pembelajaran dan diluar pembelajaran. Guru kelas dua mengingatkan peserta didik pada
hal-hal yang sederhana seperti membuang sampah pada tempatnya, guru kelas lima
mengingatkan peserta didik dengan hal-hal yang lebih berat seperti bertanggung jawab
pada setiap perbuatana yang dilakukan.

3. Memberikan Nasehat
Guru memberikan nasehat pada pembelajaran dan diluar pembelajaran, seperti jam
istirahat dan saat akan pulang. Pemberian nasehat yang dilakukan sebagai salah satu
bentuk kepedulian guru pada peserta didik. Guru kelas memberikan nasehat pada peserta
didik untuk mentaati peraturan sekolah, sebagai salah satu bentuk menumbuhkan sikap
tanggung jawab.

4. Memberikan Hukuman
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Guru memberikan hukuman pada peserta didik yang melanggar aturan sekolah dan tidak
melaksanakan sikap tanggung jawab. Guru menerapkan sistem denda dan buku kasus
untuk menghuku peserta didik. Peserta didik yang tidak mengerjakan PR akan dihukum
untuk mengerjakan PR diluar kelas.

5. Korektor
Guru menjadi korektor pada pelaksanaan sikap tanggung jawab pada peserta didik dengan
memberikan nasehat ketika menemukan peserta didik yang melanggar aturan dan
memberikan pujian pada peserta didik yang melaksanakan sikap tanggung jawab. Guru
menjadi korektor dan memberikan penilaian untuk peserta didik dalam sikap tanggung
jawab.

6. Memberikan Motivasi
Pemberian motivasi yang dilakukan guru berkaitan dengan akademik dan pembentukan
sikap tanggung jawab. motivasi dalam bidang akademik yang diberikan guru seperti, selalu
mengerjakan PR dan selalu belajar dirumah.

7. Memberikan Contoh
Guru sebagai pelaksana Bimbingan Konseling dalam sikap tanggung jawab dengan
memberikan contoh. Guru kelas dua memberikan contoh pada peserta didik dengan
menerapkan hal-hal yang sederhana seperti, memakai seragam sesuai aturan, berangkat
tepat waktu, dan melaksanakan tugas piket. Guru kelas lima memberikan contoh pada
peserta didik dengan selalu bertanggung jawab pada perbuatan yang dilakukan.

4. Penutup

Guru memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan kedisiplinan siswa. Guru
memiliki tanggung jawab besar dalam proses ini, termasuk memberikan bimbingan dan
konseling kepada siswa untuk membantu mereka mengembangkan potensi dan sikap
tanggung jawab. Meskipun beberapa guru telah memahami dan melaksanakan perannya
dalam bimbingan dan konseling, masih ada kendala seperti ketersediaan sumber daya dan
sarana prasarana yang memadai. Namun demikian, upaya terus dilakukan untuk meningkatkan
pelaksanaan peran guru dalam bimbingan dan konseling guna mendukung pengembangan
pribadi dan kedisiplinan siswa.
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